BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Banyaknya warga miskin menj

Untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi di atas maka perlu
merancang sebush aplikasi menggunakan algoritma C4.5 untuk membantu panitia
dalam  penyeleksian calon penerima  baotuan pangan non  tunai



(BPNT). Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah sebuah sistem yang mampu
memberikan kemampuan baik dalam pemecahan masalah semi terstruktur. Sistem
pendukung keputusan penentuan penerima bantuan pangan non tunai merupakan
suatu cara atws metode vang bertujuan untuk mencegah pemberian bantuan yang
i lapangan yang menerima bantuan
masih jauh dari kategori arakal yang benmar.- benar harus mendapatkan
soritma C4.5 dipilih

tidak tepat sasuron, karena fakta yang ada

ng, tinggi, yang

4.5 juga dapat mengatasi missing vadiee, conti

B i 1 betaking yang iish diuraikan GRS

1.2 Eumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah vang telah disampaikan diatas maka
permasalahan yang dapat dirumuskan adalah :



|. Bagaimana merancang dan membangun sebuah si
tukan penerima program bantuan pangan  non tunai
berdasarkan kriteria yang ditentukan.

2. Bagaimana pengimplementasian dari sistem pendukung keputusan

elitian yang dilakukan, diantaranya adalah s

1.4 Tujuan Fenelltian
Pesiclitinn yag dilskukan memiliki beberups tujuiy disnlaninyn :
I. Merancang sistem pendukung keputusan penerima program bantuan
pangan non tunai (BPNT) berbasis webh untuk KELURAHAN
KEBUMEN,



2. Mengembangkan  pengetshuan  tentang  bagumana  cara
mengimplementasikan sistem pendukung keputusan penentu calon
penerima program bantuan pangan non tunai menggunakan algoritma
decision tree C4.5 (Kelurahan Kebumen).

1.5 Manfnat Penelitian

tunai (BPNT) agar lebih selektif dan efisien dalam menentukan
sasaTan yang tepal.
1.0 Metode Penelitian

Untuk memperoleh data yang diperlukan. maka peneliti melakukan
metode sebagai berikut :



Lol Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data vaitu ©
1. Interview
Yaitu metode pengumpulan dats dengan bertemu dan bertanya secara
langsung dengan antor K

kekuatan (stremgths), kelemahan (weaknesses), peluang (opportumities), dan
ancaman (threats). Keempat factor itulah yang membentuk akronim SWOT
{strengths, weaknesses, opportunities, dan threats).



Lo.3  Metode Perancangan

Perancangan aplikasi sistem pendukung keputusan ini membutubkan
menjadi jelas. Pada penelitian ini digunskan model perancangan sistem dengan

dilakukan perhitungan akurasi dari model pengklasifikasion yang dihasilkan.
Maka tahap ini menggunakan metode confusion matriv. Confision matrix

merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja suatu
metode klasifikasi dalam perhitungan akurasi pada konsep data mining. Pengujian



dengan confusion matrix ini menghasilkan 4 keluaran, yaitu recall, precision,

aewracoy 480 arvor rate.

L7 Sistematika Penulisan
Agar penyajian laporan lebih mudah dimengerti dan terstruktur, maka

Bab ini menjelaskan implementasi dan analisis uji coba sistem yang di
aplikasi, serta membahas hasil testing sistem.



BAB V PENUTUP
dengan analisis dan optimalisasi sistem yang telah diuraikan pada bab-bab
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